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Implementasi Arsitektur MobileNet dan ResNet pada Sistem Conveyor Otomatis 

untuk Identifikasi Jenis Sirip Punggung Hiu 

ABSTRAK 

 

Tingginya volume perdagangan sirip hiu di Indonesia menuntut proses identifikasi spesies 

yang cepat dan akurat. Metode verifikasi saat ini, seperti pengamatan visual yang subjektif 

serta uji DNA yang mahal dan memakan waktu, dinilai belum efisien. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem identifikasi otomatis pada 

konveyor berbasis deep learning. Metode yang digunakan adalah Convolutional Neural 

Network (CNN) dengan membandingkan arsitektur MobileNet dan ResNet50 untuk 

mengklasifikasikan 3.162 citra sirip punggung kering dari tiga spesies: Carcharhinus 

sorrah, Carcharhinus tjutjot, dan Carcharhinus limbatus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa arsitektur MobileNet dengan optimizer Adam dan learning rate 0.001 mencapai 

performa terbaik, dengan akurasi 98,42% dan F1-Score 0.984. Saat diimplementasikan 

pada Raspberry Pi 5, model MobileNet terbukti unggul secara efisiensi, dengan waktu 

inferensi hanya 0,051 detik, konsumsi memori lebih rendah, dan temperatur operasional 

yang lebih stabil dibandingkan ResNet50. Dengan demikian, MobileNet menjadi solusi 

yang efektif dan andal untuk identifikasi spesies sirip hiu secara  pada perangkat dengan 

sumber daya komputasi terbatas.. 

 

Kata Kunci: Klasifikasi Citra, Deep Learning, CNN, MobileNet, Sirip Hiu, Raspberry Pi
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia menangkap hiu sebanyak 17% dari total hasil tangkap dunia, dengan 

rata-rata produksi tahunan mencapai 110 ribu ton (Okes and Sant, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan LSPL (Loka Pengelolaan Sumber Daya 

Pesisir dan Laut) Serang wilayah kerja Jakarta, dalam satu hari terdapat sekitar 

20 Berita Acara Pemeriksaan (BAP), setiap kali dilakukan BAP, tercatat sekitar 

27 ton sirip hiu yang akan dijual. Oleh karena itu, identifikasi jenis hiu, terutama 

dalam konteks perdagangan, menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 

spesies yang diekspor sesuai dengan ketentuan. Dengan tingginya volume 

perdagangan hiu, semakin banyak jumlah sirip yang perlu diverifikasi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan LSPL Serang wilayah kerja Jakarta, saat 

ini metode verifikasi dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan melalui 

pengamatan secara visual ataupun uji DNA kepada beberapa sampel dari 

keseluruhan sirip hiu yang akan dijual. Metode pengamatan visual dilakukan 

melalui pengamatan visual pada ukuran sirip sesuai dengan pedoman CITES 

(the Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 

and Flora) atau uji DNA. Meskipun uji DNA memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi, biaya yang diperlukan cukup mahal dan prosesnya memakan waktu. Di 

sisi lain, metode pengamatan visual sangat bergantung pada keahlian dan 

konsentrasi manusia. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya sistem otomatis 

yang dapat membantu proses identifikasi jenis sirip hiu dengan lebih efisien. 

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu pendekatan dalam 

bidang deep learning yang telah terbukti efektif untuk tugas-tugas klasifikasi 

citra.(Tri Wahyu Qur’ana, 2023). CNN adalah jenis jaringan dengan arsitektur 

feed-forward, jaringan ini dirancang untuk mempelajari dan menggeneralisasi 

fitur-fitur pada berbagai tugas terkait gambar, seperti pengenalan objek dan visi 

komputer lainnya (Nurhakiki et al., 2024).  
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Salah satu arsitektur CNN yang populer dan efisien adalah MobileNet. 

MobileNet dirancang untuk perangkat dengan sumber daya terbatas (Fahcruroji, 

Madona Yunita Wijaya and Irma Fauziah, 2024) ,  dan meskipun terdapat versi 

yang lebih baru, penelitian ini berfokus pada arsitektur dasar MobileNetV1 

untuk membuktikan kelayakan konsepnya pada edge device. Oleh karena itu 

arsitektur MobileNet dapat menjadi pilihan yang cocok untuk 

diimplementasikan pada sistem conveyor otomatis. 

Pada penelitian (Shourov et al., 2021) model MobileNet V1 digunakan pada 

perangkat IoT untuk pemantauan lalu lintas, model MobileNet mencapai 

akurasi sebesar 97% dengan kecepatan proses hingga 102 frame per detik, 

Kombinasi kecepatan dan akurasi MobileNet V1 membuatnya lebih unggul 

untuk implementasi edge computing. 

Pada penelitian (Barone et al., 2022) mengenai sistem identifikasi spesies hiu 

berdasarkan sirip punggung hiu basah. Model Decision Tree berhasil 

mendapatkan akurasi sebesar 59,1% dalam melakukan identifikasi spesies hiu 

berdasarkan sirip punggung hiu basah. 

Pada penelitian (Carrillo-Aguilar et al., 2022) didapatkan bahwa metode 

jaringan saraf tiruan dengan menggunakan local binary pattern mendapatkan 

hasil akurasi sebesar 90% dalam melakukan identifikasi spesies hiu berdasarkan 

sirip punggung hiu kering. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini ditujukan untuk 

mengimplementasikan model CNN menggunakan arsitektur MobileNet pada 

sistem conveyor otomatis untuk mengidentifikasi spesies hiu berdasarkan sirip 

punggung kering. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam pembuatan sistem ini adalah:  

1. Bagaimana implementasi model CNN dengan arsitektur MobileNet 

untuk identifikasi jenis sirip hiu secara otomatis? 

2. Bagaimana evaluasi akurasi, precision, recall, dan f1-score dalam 

klasifikasi spesies hiu berdasarkan sirip menggunakan arsitektur 

MobileNet?  

1.3.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini: 

1. Dataset yang digunakan diambil secara langsung di kementrian 

perikanan dengan jumlah 3 spesies dan 3162 sampel. 

2. Fokus identifikasi pada jenis sirip punggung hiu Carcharhinus sorrah, 

Carcharhinus tjutjot, dan Carcharhinus limbatus. 

3. Menggunakan arsitektur MobileNet, dibandingkan dengan Local Binary 

Pattern, Decision Classifier, dan ResNet50. 

4. Hasil prediksi hanya bisa dilakukan pada 1 objek dalam gambar 

5. Sampel sirip yang digunakan adalah sirip punggung kering atau dry 

dorsal fin. 

6. Menggunakan Tensorflow 

7. Menggunakan Keras 

8. Menggunakan OpenCV 
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1.4.  Tujuan dan Manfaat 

Berikut adalah tujuan dan manfaat dari penelitian ini: 

1.5.  Tujuan 

1. Mengimplementasikan model CNN dengan arsitektur MobileNet untuk 

sistem identifikasi otomatis jenis sirip punggung hiu. 

2. Mengevaluasi kinerja klasifikasi model MobileNet dengan mengukur 

dan menganalisis metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score. 

1.6.  Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah verifikator dalam menentukan spesies hiu berdasarkan 

siripnya. 

2. Dapat mendeteksi spesies sirip melalui kamera secara otomatis. 

3. Diharapkan hasil penelitian dapat mengatasi masalah efisiensi dalam 

mengelompokkan jenis spesies hiu dan mengetahui performa akurasi 

terbaik dari mobilenet untuk menglasifikasikan spesies hewan. 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan pada Implementasi 

Arsitektur MobileNet pada Sistem Conveyor Otomatis untuk 

Identifikasi dan Pemisahan Jenis Sirip Hiu. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai teori – teori yang digunakan dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Berisi uraian yang menjelaskan tentang perencanaan penelitian yang 

meliputi rancangan, tahapan, objek, serta jadwal pada penelitian 

yang akan dilakukan.. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pembahasan mengenai hasil pengujian dan evaluasi 

model setelah dilakukan uji coba. 

BAB V  PENUTUP 

Berisi kesimpulan akhir dan saran dari pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan.  

  



49 

 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebuah 

sistem identifikasi sirip hiu otomatis berhasil diimplementasikan pada 

perangkat Raspberry Pi 5 dengan kinerja yang sangat efisien. Sistem ini, yang 

menggunakan arsitektur MobileNet, menunjukkan efisiensi komputasi yang 

tinggi, dibuktikan dengan waktu eksekusi keseluruhan 0.778 detik dan 

konsumsi memori terendah sebesar 697 MiB. Implementasi ini menghasilkan 

model dengan evaluasi performa yang sangat tinggi dan andal, di mana pada 

data uji berhasil mencapai akurasi sebesar 98,42%, precision 0.984, recall 0.985, 

dan F1-Score 0.984, yang terbukti lebih unggul dibandingkan arsitektur 

pembanding lainnya. Keberhasilan implementasi yang menghasilkan tingkat 

akurasi tinggi dan efisiensi komputasi yang baik, membuktikan bahwa 

arsitektur MobileNet pada Raspberry Pi merupakan solusi yang cocok untuk 

kebutuhan identifikasi otomatis di lingkungan dengan keterbatasan perangkat 

keras. 

5.2. Saran 

Meskipun penelitian ini telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, masih 

terdapat beberapa aspek yang dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian 

selanjutnya guna meningkatkan kinerja dan cakupan sistem. Pertama, penelitian 

ini masih terbatas pada klasifikasi tiga spesies hiu. Oleh karena itu, disarankan 

agar pengembangan berikutnya memperluas jumlah spesies yang diklasifikasi. 

Kedua, sistem yang dikembangkan saat ini hanya mampu melakukan prediksi 

terhadap satu objek (sirip) dalam satu waktu. Untuk itu, implementasi metode 

deteksi objek dapat menjadi solusi yang memungkinkan sistem 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan lebih dari satu sirip dalam satu waktu. 

Ketiga, selain fokus pada sirip punggung hiu, disarankan pula untuk 

mengeksplorasi klasifikasi bagian tubuh hiu lainnya.  
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